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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIDIABETES EKSTRAK ETANOL 96% DAUN 

BUNGUR (Lagerstroemia speciosa) SECARA IN VIVO (Oleh Ega Rezkyan 

Khaliq; Pembimbing: Aditya Maulana Perdana Putra; Dita Ayulia Dwi Sandi; 

2024; 33 halaman) 

 

Diabetes Melitus (DM) telah menjadi permasalahan global dan termasuk ke dalam 

penyakit yang paling umum di dunia. Pengobatan menggunakan herbal merupakan 

salah satu solusi untuk mengatasi diabetes dan tumbuhan bungur (Lagerstroemia 

speciosa) merupakan herbal yang dapat mengatasi hal tersebut. Penelitian 

sebelumnya menyatakan L. speciosa mengandung berbagai metabolit sekunder 

yang dapat dimanfaatkan sebagai antidiabetes seperti, flavonoid, tanin dan alkaloid. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi adanya aktivitas antidiabetes dan 

menentukan dosis yang memiliki efek antidiabetes terbesar pada ekstrak etanol 

96% L. speciosa secara in vivo menggunakan metode Tes Toleransi Glukosa Oral 

(TTGO). Optimasi dosis dilakukan untuk melihat pengaruh paling kuat setiap dosis 

menggunakan ekstrak etanol L. speciosa dengan dosis 25, 50, 75, 100, dan 125 

mg/kgBB pada 1 mencit. Uji TTGO dilakukan pada 5 kelompok yang terdiri dari 5 

mencit setiap kelompoknya. Mencit diambil darahnya pada menit ke-0 dan 

diberikan larutan uji sesuai kelompoknya, yaitu kontrol negatif (Na-CMC), kontrol 

positif (metformin), dan kelompok dosis terpilih (75 mg/kgBB, 100 mg/kgBB, dan 

125 mg/kgBB). 30 menit kemudian diberikan larutan dekstrosa (D40) dan diambil 

darah mencit untuk diuji menggunakan GCU meter pada menit ke-10, 20, 30, 45, 

60, 90, dan 120 setelah pemberian dekstrosa. Hasil menunjukkan adanya aktivitas 

antidiabetes pada ekstrak L. speciosa karena pada uji statistik One Sample T-Test 

menunjukkan perbedaan bermakna kenaikan glukosa darah pada menit ke-30 antara 

kelompok dosis dengan kontrol negatif (Sig. <0,05) dan tidak berbeda bermakna 

dengan kontrol positif (Sig. ≥0,05). Kelompok dosis 25 mg/kgBB memiliki efek 

antidiabetes terbesar karena pada menit ke-30 sudah menunjukkan adanya 

penurunan. 

 

Kata Kunci: L. speciosa, antidiabetes, DM 2, Tes Toleransi Glukosa Oral 
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ABSTRACT 

 

ANTIDIABETIC ACTIVITY TEST OF 96% ETHANOL EXTRACT 

BUNGUR LEAVES (Lagerstroemia Speciosa) IN VIVO (By Ega Rezkyan 

Khaliq; Advisor: Aditya Maulana Perdana Putra; Dita Ayulia Dwi Sandi; 2024; 33 

pages) 

 

Diabetes Mellitus (DM) is one of the most common diseases in the world and has 

become a global problem. Treatment using herbs is one solution to treat diabetes 

and the bungur plant (Lagerstroemia speciosa) is an herb that can overcome this. 

Previous research stated that L. speciosa contains various secondary metabolites 

that can be used as antidiabetics, such as flavonoids, tannins, and alkaloids. This 

study aims to identify antidiabetic activity and determine the dose that has the 

greatest antidiabetic effect on L. speciosa 96% ethanol extract with in vivo using 

the Oral Glucose Tolerance Test (OGTT) method. Dose optimization was carried 

out to see the strongest effect of each dose using L. speciosa ethanol extract at doses 

of 25, 50, 75, 100, and 125 mg/kgBW in 1 mice. The OGTT test was carried out on 

5 groups consisting of 5 mice per group. Mice had their blood taken at 0 minutes 

and were given test solutions according to their groups, namely negative control 

(Na-CMC), positive control (metformin), and selected dose groups (75 mg/kgBW, 

100 mg/kgBW, and 125 mg/kgBW). 30 minutes later a dextrose solution (D40) was 

given and the mice's blood was taken for testing using a GCU meter at 10, 20, 30, 

45, 60, 90 and 120 minutes after dextrose administration. The results show that 

there is antidiabetic activity in the L. speciosa extract because the One Sample T-

Test statistical test shows a significant difference in the increase in blood glucose 

at 30 minutes between the dose group and the negative control (Sig. <0.05) and not 

significantly different from the control positive (Sig. ≥0.05). The 25 mg/kgBB dose 

group had the greatest antidiabetic effect because at 30 minutes it showed a 

decrease. 

Keywords: L. speciosa, antidiabetic, DM 2, Oral Glucose Tolerance Test 
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